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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survey dan pembahasan, maka dapat diperoleh suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penghematan biaya transportasi apabila sebagian masyarakat beralih ke Bus 

Trans Semarang di tinjau dari segi biaya yang dikeluarkan untuk 149 orang 

adalah sebesar Rp. 1.080.046,- untuk satu harinya. Dengan perincian biaya 

sebagai berikut Jumlah total biaya yang bisa dihemat dengan adanya moda 

transportasi bus trans Semarang adalah : (Biaya sebelum ada bus trans 

Semarang dikurangi biaya setelah ada bus trans). Rp.2.123.046 - Rp. 

1.043.000,- =Rp.1.080.046 untuk 149 orang dalam satu hari. 

2. Metodenya adalah dengan cara mengoptimalkan kinerja angkutan umum 

yang sudah ada, atau mungkin juga dengan cara pengadaan moda 

transportasi masal dengan fasilitas yang lebih baik agar masyarakat lebih 

tertarik menggunakan angkutan masal dari pada kendaraan pribadi 

3. Hasil identifikasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK) menggunakan metode Z-

Score dan AEK (Angka Ekuivalen Kecelakaan), didapatkan ruas jalan Gatot 

Subroto yang teridentifikasi sebagai DRK,  

V.2 Saran 

Dari keseluruhan pembahasan dan kesimpulan pada studi ini dapat 

memberikan saran – saran sebagai berikut : 

1. Untuk mengatasi kecederungan Pekerja Pabrik di Kawasan Industri Kota 

Semarang Barat , yang lebih memilih kendaraan pribadi, perlu dilakukan 

perbaikan mutu pelayanan angkutan terutama dalam hal ketepatan waktu 

yang dinilai responden menjadi hal yang paling mempengaruhi dalam 

memilih moda transportasi 

2. Hendaknya studi ini bisa diperhatikan oleh pemerintah kota Semarang , agar 

mengkaji kinerja angkutan umum yang sudah ada, karena di kota – 

kotabesar moda transportasi ini sudah mulai dicoba,   
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3. Segera membenahi Prasarana Jalan yang tidak sesuai dengan peraturan yang 

telah di tentukan oleh undang – undang terlebih pada median jalan yang 

tidak sampai kepada mulut Simpang 

4. Agar Bus Trans Semarang ini nantinya bisa diterapkan dan menarik minat 

Pekerja Pabrik , maka pemerintah kota Semarang harus memperhatikan 

berbagai macam faktor, antara lain : 

a. Jadwal keberangkatan yang sesuai kebutuhan 

b. Tarif yang terjangkau oleh masyarakat  

c. Menyiapkan Prasarana dan Sarana
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